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MOTTO:
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Abstrak

Arfian Rizki Pahlevi: Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal HOTS Berkarakteristik Problem Based Learning Melalui Pembelajaran
Daring Edmodo, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2021.

Kata Kunci: berpikir kritis, HOTS, Problem Based Learning, Edmodo.

Analisis proses berpikir kritis siswa merupakan kegiatan mendeskripsikan kemampuan

penalaran kognitif yang dimiliki oleh individu baik penalaran secara induktif maupun deduktif
dengan mentransformasi, menganalisis dan mengevaluasi informasi dari suatu kejadian atau
peristiwva dengan mengkolaborasikan pengetahuan yang sudah ada bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan atau mengambil sebuah keputusan dalam melakukan tindakan.
Indikator yang digunakan berdasarkan karakteristik dasar berpikir kritis FRISCO (Focus,
Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview) yang dikemukakan oleh Ennis.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa ditinjau dari
kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal HOTS
berkarakteristik Problem Based Learning. Materi Program Linear dipilih karena sesuai dengan
pengaplikasian soal HOTS berkarakteristik Problem Based Learning. Disisi lain penggunaan
Edmodo diharapkan dapat menjadi salah satu alterrnatif pembelajaran daring yang dapat
digunakan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kediri.
Penentuan kelas subjek berdasarkan rekomendasi guru mata pelajaran berdasarkan kemampuan
matematika secara klasikal. Sebanyak 3 siswa dijadikan subjek terpilih yang diambil dari hasil
Tes Kemampuan Matematika dan dipilih secara acak mewakili masing-masing kategori
kemampuan matematika. Ketiga subjek akan diberi tes tulis untuk mendapatkan data hasil
berpikir kritis. Selanjutnya wawancara dilakukan sebagai triangulasi teknik untuk mengetahui
serta memperoleh data yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS berkarakteristik Problem Based Learning.

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa siswa dengan kategori kemampuan
matematika tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis sangat tinggi dengan persentase 93%,
sedangkan siswa dengan kategori kemampuan matematika sedang memiliki kemampuan
berpikir kritis tinggi dengan persentase 76% dan siswa dengan kategori kemampuan
matematika rendah memiliki kemampuan berpikir kritis sedang dengan persentase 73%
berdasarkan penyelesaian soal HOTS berkarakteristik Problem Based Learning yang telah

dikerjakan oleh siswa. Selain itu siswa juga terampil dalam menggunakan Edmodo.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu eksakta yang disebut queen of sciences (ratu
ilmu pengetahuan) oleh Carl Friedrich Gauss. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 menyebutkan
bahwa matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat tersebut dilandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori
peluang dan matematika diskrit. Hal ini yang mendasari pentingnya penguasaan
matematika sejak dini guna menguasai dan menciptakan teknologi terbaru di
masa depan, sehingga mata pelajaran matematika penting diberikan kepada
seluruh peserta didik mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
kritis, sistematis dan kreatif serta mampu bekerjasama. Menurut Suryadi (nd:
17) hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran matematika menggunakan
kaidah-kaidah sedemikian hingga mampu mengembangkan penalaran yang
konsisten dan akurat sehingga dapat digunakan sebagai alat berpikir yang
diharapkan mampu untuk menyelesaikan berbagai permasalahan.

Namun sayang hasil pembelajaran matematika di Indonesia masih belum
sesuai target yang diharapkan. Menurut hasil yang ditunjukkan Programme for

International Student Assesment (PISA) pada tahun 2018. Indonesia



memperoleh peringkat 72 dari 78 negara yang berpartisipasi dan mendapatkan
skor rata-rata 379 untuk kemampuan matematika. Skor yang diperoleh masih
jauh dari skor rata-rata matematika yang dirilis oleh Organization for Economic
Coorporation and Development (OECD) dalam program rutinnya setiap 3 tahun
yaitu sebesar 489. Penelitian lain yang dilakukan oleh Thrend International
Mathematics Science Study (TIMSS) tahun 2015 menyebutkan bahwa
pencapaian kemampuan matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) di
Indonesia berada pada peringkat 45 dari 50 negara yang berpartisipasi dan hanya
memperoleh poin 397 dari 505 poin rata-rata. Hasil tersebut menunjukkan masih
kurang berhasilnya pembelajaran matematika di Indonesia yang disebabkan
karena masih minimnya kemampuan matematika siswa dalam menyelesaikan
soal penalaran dan pemecahan masalah.

Pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 diharapkan tidak hanya
memberikan bekal kemampuan menghitung dan menghafal serta menggunakan
rumus untuk menyelesaikan soal tes saja tetapi juga meningkatkan kemampuan
bernalar serta analisisnya terhadap permasalahan matematis yang ada di
kehidupan sehari-hari. Pengenalan soal penalaran dan pemecahan masalah
sebenarnya sudah mulai digencarkan semenjak pergantian kurikulum, salah
satunya yaitu pemberian soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) mulai dari
soal C4 menganalisis, C5 mengevalusi sampai C6 menciptakan. Soal tersebut
biasanya identik dengan soal cerita yang berdasarkan permasalahan sehari-hari

sehingga siswa lebih mudah dalam memahami dan menyelesaikan soal. Soal-



soal bertipe HOTS melatih siswa untuk berpikir dalam level analisis, evaluasi
serta mengkreasi.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa sebagian guru masih belum dapat
membuat soal HOTS. Thompson (2008: 98) tes yang dibuat oleh guru masih
tergolong dalam level Low Order Thinking Skill (LOTS). Dari soal tes yang ada
di kelas ditemukan bahwa 90% item tes mengacu pada penilaian LOTS. Dilain
sisi ketika guru matematika secara khusus diminta untuk menulis soal HOTS,
60% dari guru masih membuat soal dengan kategori LOTS. Haryanto (2018:
39) juga menyimpulkan hasil penelitiannya sebagai berikut.

Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap instrumen penilaian
yang digunakan guru di sekolah serta uji coba soal kemampuan berpikir
tingkat tinggi kepada peserta didik, menunjukkan bahwa instrumen
penilaian yang digunakan oleh guru masih berada pada tingkatan kognitif
C1-C3, sehingga belum memuat aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi
sebagaimana yang dituntut dalam Kurikulum 2013 dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik di SMAN 7 Padang dan SMA Pembangunan
Laboratorium UNP masih rendah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pengaplikasian soal HOTS ini masih
terkendala dengan kemampuan dan kreativitas guru dalam menyajikan
permasalahan. Guru juga masih harus mengembangkan kemampuannya untuk
dapat meningkatkan kemampuan siswanya agar terbiasa dengan soal HOTS.

Pergantian kurikulum sedikit banyak membawa perubahan dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran yang dulunya berbasis Teacher Center
Learning berangsur-angsur berubah menjadi Student Center Learning. Siswa
yang hanya mengandalkan kecerdasan guru, Kini dituntut untuk mengeksplore

pengetahuannya secara mandiri. Untuk mengembangkan dan meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dengan baik dibutuhkan suatu model



pembelajaran yang dapat mengeksplorasi kemampuan berpikir Kritis siswa
sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Salah satu model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang mengharuskan siswa untuk
menggali informasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Pada pendekatan
ini, siswa secara aktif akan melakukan proses integrasi pengetahuan yang baru
didapatnya dari masalah yang dihadapi dengan pengalaman belajar sebelumnya.
Kurniati (2016: 154) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa tidak adanya
siswa berkemampuan HOTS tinggi disebabkan kurang mengerti terhadap
beberapa materi dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga PBL
dirasa sesuai dengan penyelesaian masalah dengan karakter soal HOTS untuk
melatih dan mengembangkan berpikir Kritis.

Dewasa ini seiring dengan berkembangnya pendidikan, teknologi juga
berkembang pesat di tengah kebutuhan manusia. Dunia pendidikan pun secara
berangsur sudah mulai berkolaborasi dengan teknologi sehingga dapat
menyajikan pembelajaran berbasis elektronik atau sering disebut e-learning.
Kelas yang kegiatan pembelajarannya dapat tetap berjalan tanpa harus tatap
muka secara langsung. Walau tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan
pembelajaran langsung oleh guru tidak akan dapat tergantikan oleh teknologi,
tetapi hal ini secara tidak langsung mengharuskan siswa dan guru untuk
beranjak menggunakan kelas maya tersebut. Berbagai keuntungan yang
ditawarkan dengan adanya pembelajaran secara elektronik tersebut seperti dapat

dilaksanakan kapanpun dan dimanapun dengan situasi dan kondisi apapun.



Berbagai macam platform e-learning yang tersedia gratis dan dapat
dimanfaatkan dengan baik. Salah satu nya yaitu edmodo, platform gratis yang
telah digunakan lebih dari 67 juta pengguna di seluruh dunia. Edmodo juga
memiliki pilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa operasionalnya sehingga
cocok digunakan dari usia dini hingga perguruan tinggi sekalipun. Edmodo
adalah platform yang sering digambarkan seperti media sosial facebook
ditambah dengan fitur kelebihan lainnya. Jika dibandingkan dengan platform
lain, edmodo memiliki kelebihan lain yaitu tidak hanya guru dan siswa yang
dapat memiliki akun, tetapi orang tua pun juga dapat memantau perkembangan
anaknya dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti berminat untuk
menganalisis proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
berkarakteristik Problem Based Learning melalui pembelajaran daring
Edmodo.

B. Ruang Lingkup

Untuk memperjelas aspek-aspek yang akan diteliti serta untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memahami isi penelitian ini, maka ruang lingkup dalam
penelitian yang diambil adalah menganalisis proses berpikir Kkritis siswa kelas
XI pada materi program linear dalam menyelesaikan soal HOTS berkarakteristik
Problem Based Learning menggunakan Edmodo. Batasan dalam penelitian ini
adalah menggunakan sampel siswa dengan kemampuan tinggi, kemampuan

sedang dan kemampuan rendah.



C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari kemampuan
matematika?

Bagaimana proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
berkarakteristik Problem Based Learning?

Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
berkarakteristik Problem Based Learning?

Bagaimana keterampilan siswa dalam menggunakan Edmodo sebagai

sarana pembelajaran daring?

D. Tujuan Penelitian

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia baik secara individu maupun

kelompok, sudah pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai. Begitu pula dalam

penelitian ini berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan

sebelumnya, maka tujuan penelitian sebagai berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari
kemampuan matematika.

Untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS berkarakteristik Problem Based Learning.

Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS

berkarakteristik Problem Based Learning.



4. Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menggunakan Edmodo sebagai
sarana pembelajaran daring.
E. Kegunaan Penelitian
Dalam sebuah penelitian hendaknya memiliki kegunaan atau manfaat. Jika
ditinjau dari metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif,
maka kegunaan penelitian ini lebih bersifat teoritis dan praktis. Adapun
kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan
tambahan pengetahuan di bidang akademis serta sebagai sumber ilmu atau
referensi untuk penelitian yang lebih lanjut.

2. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran daring
yang bermakna, menarik, dan menyenangkan serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui soal HOTS berkarakteristik PBL.

3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pembelajaran daring dan soal HOTS berkarakteristik PBL yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar serta kemampuan berpikir Kritis siswa. Selain itu, guru dapat
memahami siswa lebih dalam ditinjau dari kemampuan matematika.

4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pembelajaran daring dan soal HOTS berkarakteristik PBL yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika di sekolah.



5. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana langsung untuk
memperoleh pengalaman dalam menganalisis proses berpikir kritis siswa dan
mengetahui deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari

kemampuan matematika siswa.
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